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SUMMARY

AISYAH ARIADNA Wetting Front in Pitcher Irrigation on Three Types of Soil
and Different Bulk Densities (Supervised by EDWARD SALEH dan RAHMAD
HARI PURNOMO).

Wetting Front in Pitcher Irrigation on Three Types of Soil and Different
Bulk Densities. The research objective was to determine the wetting front in
pitcher irrigation on three types of soil and different bulk densities. This research
was conducted in Soil and Water Engineering Laboratory of Agricultural
Technology Department, Agricultural Faculty, of Sriwijaya University from
August until December 2017.

This research was conducted by using descriptive method with two different
factors treatments consisting of three soils i.e. ultisol, peat, and aluvial and two
levels of bulk density i.e. 0.85+ 0.01 (g/cm®) and 0.95 + 0.01 (g/cm?3). The
observed parameters were discharge from the pitcher (ml/s), water content and
seepage front from pitcher irrigation. The data was presented by using graphs and
tables.

The result showed that, the highest wetting of front was obtained from peat
soil with 0.95 g/cm3 density wetting front of 19.2 cm from pitcher center. Soil
type is related to the soil matrix suction i.e, the higher of soil matrix suction the
higher the infiltration flow.

Keywords: hydraulic conductivity, soil density, soil type, water content.
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RINGKASAN

AISYAH ARIADNA Permukaan Pembasahan Irigasi Kendi Pada Tiga Jenis
Tanah dan Kerapatan Isi Berbeda (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan
RAHMAD HARI PURNOMO).

Permukaan Pembasahan Irigasi Kendi Pada Tiga Jenis Tanah dan Kerapatan
Isi Berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan permukaan
pembasahan dari kendi irigasi pada tiga jenis tanah dan kerapatan isi berbeda
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2017 di
Laboratorium Teknik Tanah dan Air, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini disusun menggunakan metode desktiptif dengan dua faktor
perlakuan jenis tanah dari tiga jenis yaitu tanah ultisol, tanah gambut fibrik, dan
tanah aluvial dan bulk density yang terdiri dari dua taraf perlakuan yaitu 0,85+
0,01 (g/lcm?3) dan 0,95 £ 0,01 (g/cm?). Parameter yang diukur adalah debit air
yang keluar dari kendi (ml/dt), kadar air dan front pembasahan irigasi kendi. Data
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang telah dilakukan pada
masing—masing jenis tanah dan kerapatan isi tanah, jarak pembasahan terbesar
dihasilkan pada tanah gambut dengan kerapatan isi 0,95 g/cm3 dengan jarak
pembasahan sebesar 19,2 cm dari pusat kendi. Jenis tanah berhubungan dengan
hisapan matrik tanah, semakin tinggi hisapan matrik maka laju inflitrasi akan
semakin tinggi.

Kata kunci : konduktivitas hidrolik, kerapatan isi, jenis tanah, kadar air.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu faktor penunjang kehidupan semua makhluk
hidup, termasuk tanaman. Tanaman membutuhkan air agar dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Air yang dibutuhkan tanaman berasal dari air hujan
maupun air irigasi. Air yang diberikan pada tanaman tidak digunakan sepenuhnya
oleh tanaman dan air tersebut akan mengalami penguapan, baik penguapan yang
melalui permukaan tanaman maupun permukaan tanah dan keduanya dinamakan
evapotranspirasi. Oleh sebab itu untuk mengatasi kehilangan air tersebut
digunakan metode pemberian air dengan irigasi (Sahrirudin et al., 2014).

Irigasi adalah pemberian air secara buatan untuk mengatasi kekurangan
kadar air tanah. Akan tetapi dalam penerapan irigasi dibutuhkan suatu kondisi
yang berbeda. Kondisi tersebut menyesuaikan dengan keadaan lingkungan dan
kebutuhan air bagi tanaman. Terdapat bermacam-macam jenis sistem irigasi yang
sering digunakan yaitu irigasi permukaan, irigasi bawah permukaan, dan irigasi
curah (Choir, 2012).

Irigasi permukaan merupakan irigasi paling awal, yaitu dengan memberikan
air ke tanah dan membiarkan air terinflitrasi ke dalam tanah. Contoh irigasi
permukaan yaitu irigasi border, irigasi alur, dan irigasi surjan. Irigasi bawah
permukaan yaitu pemberian air secara langsung ke zona perakaran tanaman, yang
antara lain meliputi irigasi kendi dan irigasi tetes, sedangkan Contoh irigasi
permukaan yaitu irigasi border, irigasi alur, dan irigasi surjan. irigasi curah adalah
pemberian air pada tanaman dengan menyemprotkan air ke wudara dan
menjatuhkannya di sekitar tanaman seperti hujan dan contoh dari irigasi curah
yaitu irigasi sprinkler (Kurnia et al., 2006). Irigasi bawah permukaan yaitu
pemberian air secara langsung ke zona perakaran tanaman, yang antara lain
meliputi irigasi kendi dan irigasi tetes,

Sistem irigasi kendi merupakan salah satu bentuk pemberian air pada
tanaman melalui zona perakaran tanaman. Irigasi kendi ini dapat menghemat

penggunaan air dengan cara mengatur melalui sifat porositas kendi (Choir, 2012).
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Dinding kendi yang porus dapat mengendalikan laju rembesan air berdasarkan
kejenuhan tanah di sekitar kendi sehingga dapat mengatur secara otomatis
rembesan air pada tanah di sekitar kendi (Stein, 1997).

Rembesan (seepage) pada dinding kendi merupakan kinerja yang penting
dari sistem irigasi kendi karena akan menentukan kemampuan sistem dalam
mensuplai dan memenuhi kebutuhan air tanaman dan efisiensi pemakaian air
(Saleh, 2000). Air merembes sedikit demi sedikit melalui pori-pori dinding kendi
ke zona perakaran karena tekanan hidrostatis dan atau hisapan matriks tanah
(Hermantoro et al., 2003). Proses aliran air pada irigasi kendi dipengaruhi oleh
konduktivitas hidrolik kendi, konduktivitas hidrolik tanah, luas permukaan
dinding kendi, tekanan hidrostatik, dan hisapan tanah (Agustina, 2011).

Bulk density merupakan petunjuk kepadatan tanah. Semakin padat suatu
tanah semakin tinggi bulk density, yang berarti semakin sulit meneruskan air atau
ditembus akar tanaman. Tanah yang lebih padat memilki bulk density yang lebih
besar dibandingkan tanah yang sama tetapi kurang padat. Pada umumnya tanah
lapisan atas pada tanah mineral mempunyai bulk density yang lebih rendah
dibandingkan dengan tanah di bawahnya. Nilai bulk density tanah mineral
berkisar 1 sampai 0,7 g/cm3, sedangkan tanah organik umumnya memiliki bulk
density antara 0,1 sampai 0,9 g/cm?3 (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).

Jenis tanah akan mempengaruhi kandungan bahan organik pada tanah
tersebut. Menurut Hanafiah (2005), kandungan bahan organik yang cukup
mempengaruhi nilai butiran tanah karena bahan organik yang sangat ringan
sehingga mempengaruhi kepadatan tanah.

Jenis tanah dengan kerapatan isi tanah yang berbeda akan mempengaruhi
luas pembasahan kendi irigasi. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang
penentuan luas pembasahan pada kendi irigasi pada tiga jenis tanah dengan

kerapatan isi berbeda.

1.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jarak pembasahan dari dinding

kendi irigasi pada kondisi tiga jenis tanah dan kerapatan isi berbeda.
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